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RINGKASAN 

 
 

           Di samping pegawai negeri sipil tetap, Kementrian Agama Kantor wilayah 

Jawa Tengah memiliki pegawai  penyuluh honorer. Dalam menjalankan tugasnya 

dalam dakwah, pada zaman sekarang dakwah berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dapat digunakan sebagai suatu pendekatan alternatif dalam 

memperkenalkan Islam secara   di era globalisasi ini. Oleh karena itu pegawai  

penyuluh honorer Kementrian Agama Kantor wilayah Jawa Tengah perlu 

meningkatkan pengetahuan tentang dakwah berbasis TIK. 

         Pada pelatihan ini dilaksanakan dengan metode ceramah, diskusi dan tanya 

jawab menggunakan media interaktif dengan menggabungkan tulisan, gambar dan 

video. 

          Diharapkan kegiatan ini dapat menghasilkan peningkatan pengetahuan 

tentang dakwah di era globalisasi informasi ini. Hal ini dibuktikan dengan 

permintaan peserta untuk dilakukan bimbingan teknis untuk menyusun media-

media dakwah era globalisasi informasi.  
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PRAKATA 

 
 

            Puji syukur Alhamdulillah, sehingga laporan pengabdian masyarakat yang 

berjudul “Dakwah Era Globalisai Informasi Pada Orientasi Penyuluh 

Honorer Kementrian Agama Wilayah Provinsi Jawa  Tengah” telah dapat 

terselesaikan. 

Laporan ini disusun untuk pengabdian masyarakat Program Studi Magister 

Teknik Informatika, Fakultas Ilmu Komputer,   Universitas Dian Nuswantoro 

sebagai salah satu penerapan dari Tri dharma  Perguruan Tinggi. 

Dalam kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Kepala Kementrian Agama Wilayah Provinsi Jawa Tengah. 

2. Penyuluh Kementrian Agama Wilayah Provinsi Jawa Tengah 

3. Ketua LPPM Udinus  

4. Dekan FIK Universitas Dian Nuswantoro 

5. Semua pihak yang telah membantu hingga terselesaikannya laporan  ini. 

          Kami menyadari bahwa laporan  ini masih  banyak kekurangan  dan 

kelemahan sehingga masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu kami 

mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun demi kesempurnaan  

laporan ini. 

Akhirnya  penulis  berharap semoga laporan ini dapat bermanfaat. 

 

                            Semarang, 26 April 2014 
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BAB I   PENDAHULUAN 

 

1.1. Analisis Situasi 

Kementrian Agama Kantor wilayah Jawa Tengah di samping memiliki 

pegawai negeri sipil tetap juga mempunyai  pegawai  penyuluh honorer. 

Dalam menjalankan tugasnya dalam dakwah, pada zaman sekarang dakwah 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dapat digunakan sebagai 

suatu pendekatan alternatif dalam memperkenalkan Islam secara   di era 

globalisasi ini. Oleh karena itu pegawai  penyuluh honorer Kementrian Agama 

Kantor wilayah Jawa Tengah perlu meningkatkan pengetahuan tentang 

dakwah berbasis TIK.            

Menurut Princeton N. Lyman, globalisasi merupakan pertumbuhan yang 

sangat cepat atas saling ketergantungan dan hubungan antara negara-negara di 

dunia dalam hal perdagangan dan keuangan. Sedangkan menurut Emmanuel 

Ritcher, globalisasi merupakan “jaringan kerja global yang secara bersamaan 

menyatukan masyarakat yang sebelumnya terpencar-pencar dan terisolasi ke 

dalam saling ketergantungan dan persatuan dunia”. 

 

Dakwah  merupakan kegiatan yang bersifat menyeru, mengajak dan 

memanggil orang untuk beriman dan taat kepada Allah sesuai dengan 

garis aqidah, syari'at dan akhlak Islam. Tantangan dakwah dari waktu ke 

waktu telah berubah dan makin berkembang, apalagi di saat era globalisasi ini. 

Tantangan Ustadz/ da’i harus dapat memanfaatkan media di era globalisasi 

dalam melakukan aktivitas dakwah. Penggunaan media era globalisasi yang 

bersifat anytime, anywhere derlu dipertimbangkan untuk dapat digunakan 

sebagai media dakwah.  

           Pegawai Penyuluh Honorer Kementrian Agama Wilayah Provinsi Jawa  

Tengah sebagian besar masih menggunakan metode konvensional dalam 

melaksanakan dakwah. Oleh karena itu perlu peningkatan pengetahuan 

tentang dakwah di era globalisasi ini, misalnya youtube, media sosial dan lain-

lain.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Allah
https://id.wikipedia.org/wiki/Aqidah
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
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1.2. Permasalahan Mitra 

           Berdasarkan analisis situasi di atas, maka perlu peningkatan 

pengetahuan tentang media-media di era globalisasi ini dengan memanfaatkan 

Teknologi Informasi pada Pegawai Penyuluh Honorer Kementrian Agama 

Wilayah Provinsi Jawa  Tengah. 

 

BAB II. TARGET LUARAN 

 

Target luaran program pengabdian pada masyarakat ini adalah: 

1. Pengenalan tentang Dakwah di era globalisasi 

2. Peningkatan pengetahuan tentang macam-macam media Dakwah  di era 

globalisasi 

 

BAB III. METODE PELAKSANAAN 

 

Program pemecahan masalah yang ditawarkan sebagai berikut: 

1. Transfer iptek dalam upaya peningkatan pengetahuan tentang dakwah 

di era globalisasi`.   

2. Perluasan akses Pegawai Penyuluh Honorer terhadap kegiatan – 

kegiatan lain yang mendukung penggunaan media dakwah. 

 

2.1. Rencana Kerja 

Untuk merealisasikan tujuan yang diharapkan, selanjutnya disusun mekanisme 

dan rancangan pelaksanaan program sebagai berikut: 

a) Pengembangan bahan belajar 

Bahan belajar yang diperlukan adalah uraian ringkas materi tentang 

dakwah di era globalisasi. Bahan-bahan yang terkumpul, selanjutnya 

disusun dalam bentuk materi ajar, yang dikemas dengan bahasa sederhana 

dan mudah dipahami oleh sasaran. 

b) Penyelenggaraan pelatihan 
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Pelatihan adalah media transfer pengetahuan dan ketrampilan bagi 

kelompok sasaran. Kegiatan ini dilaksanakan secara simultan, dimulai dari 

pembelajaran materi yang telah disusun (menjadi bahan belajar) dan 

diikuti dengan evaluasi dayaserap peserta terhadap materi tersebut. 

Pembelajaran dilakukan secara klasikal, dengan bantuan media audio-

visual. Hasil evaluasi diharapkan ada peningkatan pengetahuan sasaran 

tentang dakwah di era globalisasi 

        

 

2.2. Peserta  

a) Pegawai Penyuluh Honorer Kementrian Agama Wilayah Provinsi Jawa  

Tengah Kementrian Agama yang terdiri dari Penyuluh Kantor Wilayah 

Provinsi Jawa tengah, Penyuluh dari Kota/ Kab. Se Jawa Tengah. 

b) Pelatihan/workshop: narasumber (Perguruan Tinggi), panitia (tim 

Kemenag  wilayah Provinsi Jawa tengah), dan kelompok sasaran (Pegawai 

Penyuluh Honorer). 
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BAB IV  PELAKSANAAN DAN HASIL  
 

5.1. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan melalui workshop 

untuk meningkatkan pengetahuan tentang Dakwah di era globalisasi. Kegiatan 

dilaksanakan pada hari tanggal 1-3 April 2014. Kegiatan Orientasi Orientasi 

Penyuluh Honorer Kementrian Agama Wilayah Provinsi Jawa  Tengah 

dilaksanakan di  Hotel Metro, Jl. Agus Salim no 2-4 Semarang.  

   Peserta pelatihan adalah penyuluh honorer di Kementrian Agama 

Kantor Wilayah Provinsi Jawa Tengah yang berasal dari 35 Kabupaten/Kota 

se Jawa Tengah. 

                                       
                     Gambar 1. Pemateri dengan peserta       

        

5.2. Penyampaian Materi  

           Penyampaian materi workshop tentang dakwah di era Globalisasi 

menggunakan metode ceramah dengan media  berupa paparan menggunakan 

power point dan di kombinasi dengan pemutaran Video dan tanya jawab.  

Materi yang disampaikan terdiri dari : 1) pendahuluan, 2) Globalisasi, 

3) Dakwah di era Globalisasi. Berikut ini adalah materi workshop disajikan 

dalam lampiran 1. 

Materi disampaikan menggunakan media menggunakan Power Point yang dilink-

kan secara online dengan media-media yang sekarang sedang berkembang di 
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kalangan anak muda, misalnya televisi online, Youtube, WhatsApp, dll. Penyuluh 

honorer di Kementrian Agama Kantor Wilayah Provinsi Jawa Tengah 

memerlukan media dakwah di era globalisasi. Workshop berjalan dengan lancar, 

peserta sangat antusias sewaktu ditunjukkan media-media yang bisa diunggah di 

internet.  

  

          

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

                Workshop orientasi Penyuluh honorer di Kementrian Agama Kantor 

Wilayah Provinsi Jawa Tengah telah berhasil dilaksanakan dengan metode 

penyampaian yang disesuaikan pembelajaran pada peserta. Workshop ini 

dapat meningkatkan pengetahuan tentang dakwah dengan menggunakan 

media-media di era globalisasi. 

 

 

6.2. Saran 

Bagi penyuluh honorer Kementrian Agama Kantor Wilayah Provinsi Jawa 

Tengah dapat mengembangkan media-media untuk dakwah yang bisa di 

produksi dan digunakan secara off-line dan on-line 
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– Purwanto, Ph.D

ORIENTASI PENYULUH HONORER
Semarang, 1‐3 April 2014

Kementrian Agama 

Kantor Wilayah Proprinsi Jawa Tengah

Universitas Dian Nuswantoro

Semarang

Daftar Isi

Pendahuluan1

Globalisasi2

Dakwah Era Globalisasi Informasi3

Kesimpulan4

Pendahuluan

Sumber: Google.com [image]

Pendahuluan

Sumber: Google.com [image]

Globalisasi
– Menurut Giddens (1990): Globalisasi adalah “the
intensification of worldwide social relations which link distant
localities in such way that local happenings are shaped by
events occurring many miles away and vice versa”.

– Menurut Malcolm Waters (1995): Globalisasi sebagai istilah
sosial yang luas: “A social process in which the constraints of
geography on social and cultural arrangements recede and in
which people become increasingly aware that they are
receding”

.

Globalisasi
– Menurut Held, McGrew, Goldblatt, and Perraton (1999): “…in

its simplest sense globalization refers to the widening,
deepening and speeding up of global interconnectedness….”

– Menurut Princeton N. Lyman: Globalisasi adalah pertumbuhan
yang sangat cepat atas saling ketergantungan dan hubungan
antara negara-negara di dunia dalam hal perdagangan dan
keuangan.

– Menurut Emmanuel Ritcher: Globalisasi adalah jaringan kerja
global yang secara bersamaan menyatukan masyarakat yang
sebelumnya terpencar-pencar dan terisolasi ke dalam saling
ketergantungan dan persatuan dunia.

.
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Globalization-Movie

Sumber: youtube.com

The path of globalization

Ekonomi

Globalisasi

Budaya

.

Politik

1

2

3

The path of globalization

Sumber: Walters (1995)

Wave Cycles of Innovation

Era globalisasi ditandai dengan
perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi (Information and Communication
Technologies (ICT)) telah mengantarkan
manusia pada suatu wilayah yang tidak
dibatasi oleh sekat waktu dan lokasi.

Information and Communication Technologies (ICT)

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) =[Information and Communication Technologies
(ICT)] merupakan “suatu padanan yang tidak terpisahkan yang mengandung pengertian luas
tentang segala kegiatan yang terkait dengan pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, dan
transfer/pemindahan informasi antar media”. (Puskur Diknas Indonesia)

– ICT telah berkembang sangat pesat dalam waktu yang cepat

– Akibat telah meluasnya dampak ICT, telah menggeser pilihan-
pilihan hidup di masyarakat seperti gaya, selera dan pola-pola
hidup lainnya

– Banyak masyarakat saat ini telah melakukan sejumlah aktivitas-
aktivitas dalam dunia maya (fenomena cyberculture; hubungan
antar manusia, manusia dengan mesin dan antar mesin) (Muhtadi,
2012)

��
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Pengguna Internet Dunia

��

WORLD INTERNET USAGE AND POPULATION STATISTICS

June 30, 2012

World Regions

Population Internet Users Internet Users Growth

( 2012 Est.) Dec. 31, 2000 Latest Data 2000‐2012

Africa 1,073,380,925 4,514,400 167,335,676 3606.70%

Asia 3,922,066,987 114,304,000 1,076,681,059 841.90%

Europe 820,918,446 105,096,093 518,512,109 393.40%

Middle East 223,608,203 3,284,800 90,000,455 2639.90%

North America 348,280,154 108,096,800 273,785,413 153.30%

Latin America / Caribbean 593,688,638 18,068,919 254,915,745 1310.80%

Oceania / Australia 35,903,569 7,620,480 24,287,919 218.70%

WORLD TOTAL 7,017,846,922 360,985,492 2,405,518,376 566.40%

Pengguna Internet Indonesia

��

ASIA
Population Internet Users, Internet Users Facebook

( 2012 Est.) (Year 2000) 30-Jun-12 31-Dec-12

China 1,343,239,923 22,500,000 538,000,000 633,300

India 1,205,073,612 5,000,000 137,000,000 62,713,680

Japan 127,368,088 47,080,000 101,228,736 17,196,080

Indonesia 248,645,008 2,000,000 55,000,000 51,096,860

Korea, South 48,860,500 19,040,000 40,329,660 10,012,400

Philippines 103,775,002 2,000,000 33,600,000 29,890,900

Vietnam 91,519,289 200,000 31,034,900 10,669,880

Pakistan 190,291,129 133,900 29,128,970 7,984,880

Thailand 67,091,089 2,300,000 20,100,000 17,721,480

Malaysia 29,179,952 3,700,000 17,723,000 13,589,520

Meningkat 2.750% 

– Dengan memanfaatkan ICT, segala informasi tidak terkendala oleh
jarak, waktu dan tempat Sisi positif

– Namun demikian kehadiran ICT juga bisa berdampak negatif 
Dapatkah kehadiran ICT diabaikan?. Menolak ICT bukan solusi !.

– Bagaimana mempertahankan sisi positif ICT untuk kepentingan
dakwah era globalisasi?.

��

Dakwah Era Globalisasi Informasi

��

Tiga agenda permasalahan optimalisasi peran
dakwah berkaitan: (Muhtadi, 2012)

1. Pola-pola pengembangan dakwah yang
selama ini dilakukan oleh para juru dakwah
(individual/ kelembagaan).

2. Berkenaan dengan muatan pesan yang
disampaikan.

3. Pentingnya dirumuskan ulang suatu
pendekatan alternatif dalam memperkenalkan
Islam secara komprehensif dan persuasif di
era globalisasi dengan memanfaatkan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

– Penemuan ICT yang semakin berkembang pesat, media
massa punya peluang makin besar memenuhi keinginan dan
kebutuhan manusia. Oleh karena itu, media massa dapat
dimanfaatkan untuk media dakwah baik secara off‐line
maupun on‐line.

1. Media cetak
a) Surat kabar

b) Tabloid

c) Majalah

d) Buku

��

2. Media elektronik

a. Radio

b. Televisi

3. Media Foto

4. Film

5. Sinetron

�	
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Media Cetak (Stiker-Pin)

�

Image dari berbagai sumber:google.com [Image]

e-Gamelanku

��
Senandung lagu “Pepiling” dengan tabuhan gamelan 
elektronik dan dinyanyikan oleh pesinden dari Universitas
Dian Nuswantoro menarik perhatian para jamaah yang 
memadati serambi Masjid Agung Semarang, Jumat (23/11) 
(Suara Merdeka, 2012) 

Short Message Service (SMS)

Memanfaatkan handphone untuk memberikan nasehat
dalam hal kebaikan lewat Short Message Service (SMS).
Contoh-Contoh SMS:

“Sesungguhnya kehidupan ini hanyalah kesenangan (yang bersifat sementara) dan sesungguhnya
akhirat itulah negeri yang kekal.” (QS. Al Mukmin: 39).

Abu ‘Ashim :

“Semenjak aku ketahui bahwa ghibah (menggunjing orang lain) adalah haram maka aku tidak berani
menggunjing orang sama sekali

Umar bin Abdul Aziz :

“Ikatlah nikmat-nikmat Allah dengan bersyukur kepada-Nya.”

Sumber: http://pacaranituharam.wordpress.com/2011/08/10/kumpulan‐sms‐tausiyah‐sms‐nasehat‐islami‐sms‐religi‐sms‐dakwah/

– Contoh-Contoh dakwah lain: (Syaikhah
Muhammad Ad-Dahmasy, 2011)

1. Berdakwah lewat taman baca pribadi

2. Berdakwah lewat perlombaan anak

3. Berdakwah lewat hiasan dinding

4. Berdakwah dengan barang-barang bekas

5. Berdakwah dengan cara membagikan
hadiah, dll

Media Online (internet)
– Media online merupakan new media setelah media

konvensional (media cetak:surat kabar) dan media
penyiaran (radio/ TV). (Romli, 2012)

– Perbedaan penyebarluasan informasi melaui internet
dan konvensional adalah kemudahan akses,
kecepatan, interaksi dengan user dan dapat di-
update sewaktu-waktu

– Dakwah menggunakan internet (cyber dakwah)
dapat dilakukan untuk mengatasi kendala ruang,
tempat dan waktu. �� ��

 Dengan cyber dakwah, kita dapat memuat text,
gambar, audio dan video serta komunikasi interaktif
dengan user secara bersamaan

 Yang termasuk media online:
 Web/ blog
 Diskusi online (YM, Gtalk, Line, Kakao Talk dll)
 Media sosial (Facebook, Twitter dll)
 Radio online, dan
 Televisi online
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Kelebihan dan Kekurangan Media Online

��

Kelebihan:
 Multimedia (teks, image, 

audio dan video)
 Aktualitas (informasi

aktual)
 Cepat
 Update
 Kapasitas Luas
 Fleksibelitas
 Interaktif

Kelebihan:
 Multimedia (teks, image, 

audio dan video)
 Aktualitas (informasi

aktual)
 Cepat
 Update
 Kapasitas Luas
 Fleksibelitas
 Interaktif

Kekurangan:
 Ketergantungan pada

koneksi internet dan
komputer

 Kecenderungan mata lelah

Kekurangan:
 Ketergantungan pada

koneksi internet dan
komputer

 Kecenderungan mata lelah

 Kelebihan media Online dibandingkan dengan media 
konvensional

Media Web/Blog

��

– Blog (web blog) adalah bentuk aplikasi web yang berupa

tulisan (yang dimuat sebagai posting) pada sebuah

halaman web umum.

– Konten blog bersifat multimedia, bisa gabungan teks, foto,

grafis, audio, video dan animasi

– Kelebihan‐kelebihan Blog  membuat blog dakwah dapat

dilakukan untuk dakwah islam

��

Jenis‐jenis blog:

1. Blog Foto

2. Blog Video

3. Blog Musik (MP3 blog)

4. Blog Audio

5. Micro Blogging (tulisan sangat pendek)

6. Blog Pribadi

7. Blog bertopik

8. Blog Bisnis

9. dll

�	

Blog yang baik :

1. Tampilan (desain)

– Enak dipandang

– Tidak melelahkanmata

– Tidak terlalu banyak animasi

– Nama blog berisi penjelasan singkat konten blog secara
keseluruhan

2. Isi (konten)

– Informasi penting, berguna, unik dan menarik

– Tulisan buatan sendiri (original)

�


Electronic mail

– Surat elektronik (Surel), kita bisa mengirim surat
kepada seseorang dimana saja dan dari mana saja.

– Dapat dibuat email groups (Mailing List): groups yang
beranggotakan sejumlah alamat e-mail dari orang-
orang yang memiliki minat yang sama. Mereka bisa
berdiskusi yang berhubungan dengan tema dari milis
tersebut.

– Dengan email kita bisa berdakwah lewat surel kepada
seorang teman atau kelompok teman (groups)

��
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– Chatting dengan menggunakan fasilitas YM, Gtalk,
Line, dll untuk dakwah secara personal dengan
seseorang dalam mengajak dia ke jalan kebaikan.

– Bisa memanfaatkan Join room (group) untuk
berkomunikasi/diskusi dengan banyak orang.

– Dapat memanfaatkan audio/suara jika dikehendaki
komunikasi lewat suara.

��

Radio Online

��

– Radio online atau radio internet adalah siaran radio yang

ditransmisikan melalui internet (Romli, 2012).

– Radio online dapat diakses di seluruh dunia.

– Pengguna radio online harus terkoneksi dengan internet

dan beberapa statiun mengharuskan menginstal sofware

tertentu (misal: Winamp, realplayer dll).

– Media radio online dapat dipertimbangkan sebagai media

dakwah

��

TV Online

��

• MIVO.tv (Metro TV, SCTV, 
Trans TV, Trans 7, dll) 
menyiarkan Televisi nasional

– TV online merupakan situs yang memiliki tayangan video
yang terkonsep selalu diperbaruhi terus-menerus,
dinamis, up to date dan bisa diakses oleh publik.

– Untuk mengakses harus terhubung dengan internet
(jangkauan luas).

– TV online dapat disiarkan secara pribadi atau grup atau
perusahaan.

– Media TV Online dapat menjadi salah satu alternatif
media dakwah

��

Media Sosial
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– Pengguna Facebook di Indonesia telah mencapai 51
juta (ke-4 terbesar di dunia) dan pengguna Twitter
telah mencapai 29,4 juta (ke-5 terbesar di dunia).
(alumniits, 2013).

– Perkembangan teknologi internet dan mobile phone
sangat pesat sehingga media sosial dapat diakses
secara mobile.

– Kecepatan informasi di media sosial kini tampak
sudah menggantikan peranan madia massa
konvensional.

– Dakwah melalui media sosial perlu dipertimbangkan.
��

Media Youtube
– Definisi Youtube dari PC Magazine Encyclopedia adalah “The largest
video sharing site on the Web”.

– Pengguna Youtube dapat mendownload, mengupload dan menonton
klip video secara gratis. Video-video di YouTube dapat berupa video
klip, film, TV, serta video buatan para penggunanya sendiri.

– Youtube juga dapat digunakan sebagai alternatif media dakwah

�	

Kesimpulan
– Waktu telah berubah, di era Globalisasi pemanfaatkan ICT

merupakan pilihan tepat dalam membangun strategi dakwah

– Media dakwah baik secara off-line maupun on-line perlu
dikembangkan untuk memenuhi tuntutan masyarakat di era
globalisasi

�
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